
xii 
 

ABSTRAK 

 

Kesejahteraan ekonomi suatu wilayah merupakan salah satu tolak ukur 

dalam menunjukan perekonomian berkembang dengan baik, yang ditandai dengan 

kemandirian masyarakat dalam memenuhi kebutuhannya. Permasalahan yang 

sering muncul dalam dunia usaha yaitu para pengusaha yang memiliki keinginan 

lebih dalam mengembangkan usahanya tetapi tidak cukup dalam hal permodalan. 

Sulitnya mendapatkan bantuan modal bagi para pengusaha kecil perlu adanya 

bantuan modal atau bantuan kredit dari koperasi. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui pelaksanaan perjanjian kredit anggota koperasi di Koperasi Simpan 

Pinjam Karya Mandiri Kabupaten Kendal, mengetahui penyebab terjadinya 

masalah dalam perkreditan, dan upaya dalam penyelesaiannya. 

Dalam penelitian skripsi ini penulis menggunakan metode penelitian  

pendekatan yuridis empiris, dengan spesifikasi penelitian deskriptif analitis. 

Sumber data diperoleh dari wawancara narasumber kemudian akan dianalisis  

dengan telaah dokumen maupun sumber hukum yang berlaku. 

Hasil penelitian yang dilakukan  dapat dikemukakan bahwa pelaksanaan 

perjanjian kredit dilakukan dengan beberapa tahapan yaitu tahap awal dengan 

memenuhi persyaratan, apabila persyaratan lengkap akan dilakukan penilaian 

terhadap calon debitur, yang akan menentukan layak tidaknya mendapat kredit, 

selanjutnya akan dibuat perjanjian kredit dan dilakukan pencairan dana. Penyebab 

dalam pelaksanaan kredit di Koperasi Simpan Pinjam Karya Mandiri Kabupaten 

Kendal yaitu ada faktor internal yang disebabkan karena kesalahan pihak koperasi 

dan faktor eksternal yang disebabkan karena kreditur (anggota koperasi). Upaya 

penyelesaian yang dilakukan dalam permasalahan pelaksanaan kredit yaitu 

melalui rescheduling, reconditioning, dan restructuring. 
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